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Fesyen adalah bagian dari kehidupan sehari-hari yang telah melekat dan tidak 

dapat dilepas daripenampilan dan gaya keseharian.  Pakaian, aksesoris, dan gaya 

merupakan bentuk ekspresi diri dan menunjukkan identitas diri seseorang tersebut. 

Gaya bohemian adalah gaya yang sudah tak asing lagi di kehidupan kita. Penulis 

membuat produk fesyen dari material kulit kayu lantung. Kulit kayu lantung 

merupakan kulit kayu yang potensial. Kulit kayu lantung berasal dari tanaman yang 

bergetah. penulis memilih kulit kayu lantung sebagai material dari produk fashion 

karena kulit kayu lantung dapat diolah untuk menjadi material produk fashion. Kulit 

lantung memiliki daya serap yang baik. Kulit lantung juga dapat diolah menjadi kulit 

kayu yang halus sehingga produk nyaman dipakai. 

Metode yang digunakan adalah  form follow material. Pengembangan metode 

ini berasal dari form follows function yang digagas oleh Louis Sullivan. Berdasarkan 

metode form follow material, bentuk produk yang baik adalah produk yang dapat 

memenuhi fungsinya. Maka dari itu  produk yang dibuat berupa sepatu sandal, topi 

dan tas bergaya Bohemian dari material kulit lantung sesuai fungsinya. 

Melalui hasil penelitian serta proses perancangan produk dengan 

memanfaatkan lembaran kulit lantung, hal inimerupakan suatu inovasi baru dari segi 

desain produk dan fesyen desain. Kulit lantung lebih terlihat menarik dari segi fungsi 

maupun dari segi estetis. Kulit lantung berhasil menjadi material yang dapat 

diaplikasikan pada suatu produk fesyen dengan dikombinasikan beberapa material 

tambahan untuk menghasilkan fungsi berdasarkan kemampuan material itu sendiri.  

Kata kunci: Kulit kayu lantung , samak ,fesyen, bohemian,   desain produk.
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ABSTRACT 

PRODUK FESYEN MENGGUNAKAN MATERIAL KULIT KAYU 

LANTUNG DENGAN GAYA BOHEMIAN 

By : 

Dionisia Caesarningrum 

62130016 

Yogyakarta: Product Design Study Program, Faculty of Architecture and Design, 

Duta Wacana Christian University. 

Fashion is a part of everyday life that is inherent and cannot be separated 

from everyday appearance and style. Clothing, accessories, and style are the forms 

of self-expression that show people's identity. Bohemian style is a style that is 

already familiar in our lives. The author makes fashion products from lantung 

bark material. Lantung bark is a potential bark which comes from a gummy plant. 

The author chose lantung bark as a material for fashion products because it can be 

processed to become a fashion product material. The sacred skin of lantung bark 

has good absorption. Lantung skin can also be processed into fine bark so that the 

products are comfortable to wear. 

The method used is form follow material. The development of this method 

came from the form follows function, which was initiated by Louis Sullivan. 

Based on the form follow material method, a good product form is a product that 

can fulfill its function. Therefore, the author makes fashion products in the form 

of Bohemian-style sandals, hat and bag of leather material depending on their 

function. 

Through the results of research and product design processes by utilizing 

leather sheets, this is a new innovation in terms of product design and fashion 

design. Lantung skin looks more attractive in terms of function and aesthetically. 

Lantung skin has become a material that can be applied to a fashion product by 

combining several additional materials to produce a function based on the 

material's own ability. 

Keywords: Lantung bark, samak, fashion, bohemian, product design. 
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Fesyen adalah bagian dari kehidupan sehari-hari yang telah melekat dan tidak 

dapat dilepas daripenampilan dan gaya keseharian.  Pakaian, aksesoris, dan gaya 

merupakan bentuk ekspresi diri dan menunjukkan identitas diri seseorang tersebut. 

Gaya bohemian adalah gaya yang sudah tak asing lagi di kehidupan kita. Penulis 

membuat produk fesyen dari material kulit kayu lantung. Kulit kayu lantung 

merupakan kulit kayu yang potensial. Kulit kayu lantung berasal dari tanaman yang 

bergetah. penulis memilih kulit kayu lantung sebagai material dari produk fashion 

karena kulit kayu lantung dapat diolah untuk menjadi material produk fashion. Kulit 

lantung memiliki daya serap yang baik. Kulit lantung juga dapat diolah menjadi kulit 

kayu yang halus sehingga produk nyaman dipakai. 

Metode yang digunakan adalah  form follow material. Pengembangan metode 

ini berasal dari form follows function yang digagas oleh Louis Sullivan. Berdasarkan 

metode form follow material, bentuk produk yang baik adalah produk yang dapat 

memenuhi fungsinya. Maka dari itu  produk yang dibuat berupa sepatu sandal, topi 

dan tas bergaya Bohemian dari material kulit lantung sesuai fungsinya. 

Melalui hasil penelitian serta proses perancangan produk dengan 

memanfaatkan lembaran kulit lantung, hal inimerupakan suatu inovasi baru dari segi 

desain produk dan fesyen desain. Kulit lantung lebih terlihat menarik dari segi fungsi 

maupun dari segi estetis. Kulit lantung berhasil menjadi material yang dapat 

diaplikasikan pada suatu produk fesyen dengan dikombinasikan beberapa material 

tambahan untuk menghasilkan fungsi berdasarkan kemampuan material itu sendiri.  

Kata kunci: Kulit kayu lantung , samak ,fesyen, bohemian,   desain produk.
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ABSTRACT 

PRODUK FESYEN MENGGUNAKAN MATERIAL KULIT KAYU 

LANTUNG DENGAN GAYA BOHEMIAN 

By : 

Dionisia Caesarningrum 

62130016 

Yogyakarta: Product Design Study Program, Faculty of Architecture and Design, 

Duta Wacana Christian University. 

Fashion is a part of everyday life that is inherent and cannot be separated 

from everyday appearance and style. Clothing, accessories, and style are the forms 

of self-expression that show people's identity. Bohemian style is a style that is 

already familiar in our lives. The author makes fashion products from lantung 

bark material. Lantung bark is a potential bark which comes from a gummy plant. 

The author chose lantung bark as a material for fashion products because it can be 

processed to become a fashion product material. The sacred skin of lantung bark 

has good absorption. Lantung skin can also be processed into fine bark so that the 

products are comfortable to wear. 

The method used is form follow material. The development of this method 

came from the form follows function, which was initiated by Louis Sullivan. 

Based on the form follow material method, a good product form is a product that 

can fulfill its function. Therefore, the author makes fashion products in the form 

of Bohemian-style sandals, hat and bag of leather material depending on their 

function. 

Through the results of research and product design processes by utilizing 

leather sheets, this is a new innovation in terms of product design and fashion 

design. Lantung skin looks more attractive in terms of function and aesthetically. 

Lantung skin has become a material that can be applied to a fashion product by 

combining several additional materials to produce a function based on the 

material's own ability. 

Keywords: Lantung bark, samak, fashion, bohemian, product design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Kulit kayu lantung berasal dari pohon yang memiliki getah. Pohon yang 

digunakan salah satu nya adalah pohon terap, ibuh, dan pohon karet. Jenis 

tanaman lantung termasuk jenis Familia Morceae dengan nama Arthocarpus 

Elastic yang banyak tumbuh di Indonesia. Serat Morceae termasuk serat 

selulosa dan merupakan serat alam. Serat ini memiliki sifat kekuatan tarik, 

kekuatan sobek, dan daya serap serta kapasitas serap. Potensi penjualan kulit 

kayu lantung terbanyak adalah di Bengkulu, Kalimantan tengah dan Irian  Jaya. 

Semakin tua umur tebang pohon maka semakin baik potensi keawetan dan 

kekuatan pada kulit kayu ini (Balai Besar Kerajinan dan Batik: 2004). Kulit 

kayu lantung ini dapat diolah menjadi lembaran. Kulit lantung yang telah diolah 

menjadi lembaran inilah yang biasa digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

suatu produk. Jaman dahulu kayu lantung hanya dijadikan sebagai kayu bakar. 

Pada masa penjajahan masyarakat Bengkulu menjadikan kulit kayu lantung ini 

sebagai pakaian yang dikenakan sehari-hari. Seiring berjalannya waktu 

masyarakat Bengkulu banyak yang memanfaatkan kulit kayu yang sudah 

dijadikan lembaran ini menjadi suatu produk yang dapat dijual. Karena 

lembaran kulit kayu ini memiliki sifat yang tidak terlalu kaku sehingga dapat 

dibentuk, ringan, dan awet sehingga mudah untuk dikerjakan sebagai bahan 

pembuatan suatu produk. 

Berdasarkan hasil penelitian eksplorasi kulit kayu lantung, agar olahan kulit 

kayu lantung dapat terlihat menarik untuk pembuatan sebuah produk, olahan 

kulit kayu ini dapat di beri warna untuk memperindah tekstur pada serat kulit 

kayu. Selain itu juga produk yang dibuat dari kulit kayu lantung ini dapat 

memiliki pilihan dari segi warna. Tekstur pada olahan kulit kayu lantung juga 

dapat dibuat lebih halus agar lebih nyaman apabila bersentuhan dengan kulit 
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manusia. Dengan teknik ini akan diterapkan Bohemian Style sebagai ciri khas 

untuk produk ini. Material  ini sangat berpotensi untuk pengembangan sebuah 

produk fashion seperti penutup kepala, alas kaki, atau sarana bawa. Sebuah 

produk fesyen juga biasanya dibuat dengan material kulit. Maka olahan kulit 

kayu ini dikembangkan kedalam produk fesyen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana cara mengolah olahan kulit kayu lantung agar dapat 

dikembangkan sebagai produk fesyen yang nyaman dan tidak gatal 

saat bersentuhan dengan kulit manusia? 

 Bagaimana cara mengolah olahan kulit kayu lantung agar dapat 

dijadikan sebagai produk fesyen yang memiliki nilai estetik? 

 

1.3 Pernyataan Desain 

 Memanfaatkan olahan kulit kayu lantung menjadi produk fesyen 

dengan menerapkan bohemian style, serta menambah inovasi dari segi 

bentuk dan desainnya. 

1.4 Batasan Masalah 

 Kulit kayu lantung yang digunakan yang sudah diolah berbentuk 

lembaran 1 meter x 1 meter. 

 Pengolahan kulit kayu lantung yang sudah berbentuk lembaran dengan 

menggunakan teknik pewarnaan menggunakan pewarna sintetis. 

 Menggunakan teknik penyamakan dengan menggunakan tannin 

mimosa. 

 Teknik yang digunakan untuk mengolah lembaran kulit lantung 

menjadi produk fesyen ini adalah proses kimia dengan menggunakan 

Hidrogen Peroksida (H2O2), dan Natrium hidroksida (NaOH). 
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1.5 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

 Mengembangkan inovasi desain pada produk fesyen khususnya sarana 

bawa, penutup kepala, dan alas kaki wanita dengan material lembaran 

kulit lantung. 

 Menggali potensi alam berupa kulit kayu. 

 Meningkatkan kualitas dari segi konsep dan estetikanya. 

Manfaat 

 Memperbanyak produk dengan bahan baku alam dengan beragam 

eksplorasi. 

 Menginspirasi masyarakat luas tidak hanya di Bengkulu tetapi di 

berbagai daerah yang memiliki tanaman bergetah mengenai potensi 

pengolahan kulit lantung.  

 Meningkatkan nilai jual pada olahan kulit kayu lantung. 

 

1.6 Metode Desain 

Metode desain yang digunakan adalah metode form follow material. 

Pengembangan metode ini berasal dari form follows function yang digagas 

oleh Louis Sullivan, dalam metode ini dijelaskan bentuk produk yang baik 

adalah produk yang dapat memenuhi fungsinya. Penerapan metode desain 

ini dibagi menjadi sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data lapangan 

Dengan wawancara dengan Narasumber penyamakan kulit nabati, 

serta penjual kulit lantung untuk mengetahui keadaan dan potensi nilai 

jual kulit lantung dipasaran. 

2. Analisa (Studi Material dan Teknik Pengolahan) 

Tahap ini bertujuan untuk mencari ide pengaplikasian material 

lembaran kulit lantung dalam desain produk sesuai karakteristik 

materialnya. Eksperimen dilakukan dengan menggunakan teknik 

penyamakan kulit nabati menggunakan tannin mimosa untuk 
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menghaluskan permukaan lembaran kulit lantung, mewarnai lembaran 

kulit lantung dengan pewarna sintetis, serta proses kimia untuk 

memutihkan dan melenturkan lembaran kulit lantung. Proses kimia 

yang digunakan untuk mengolah lembaran kulit lantung menjadi produk 

fesyen ini adalah dengan menggunakan Hidrogen Peroksida (H2O2), 

dan Natrium hidroksida (NaOH). 

3. Evaluasi (UjiCoba) 

Pengujian yang dilakukan memakaikan kulit lantung yang sudah 

diolah dan dijadikan produk kepada user. Tahap menguji coba desain 

produk fesyen kepada user dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi mengenai potensi pasar dari segi nilai fungsional misalnya 

kegunaan dan kenyamanan kulit kayu lantung saat bersentuhan dengan 

manusia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian serta proses perancangan produk dengan 

memanfaatkan lembaran kulit lantung tersebut, merupakan suatu inovasi baru dari 

segi desain produk dan fesyen desain. Selain itu kulit lantung terlihat lebih 

menarik dari segi fungsi maupun dari segi estetis. Kulit lantung berhasil menjadi 

material yang dapat diaplikasikan pada suatu produk fesyen dengan 

dikombinasikan beberapa material tambahan untuk menghasilkan fungsi 

berdasarkan kemampuan material itu sendiri. Material kulit lantung melewati 

beberapa proses pengolahan. Dengan adanya inovasi baru dari segi desain dan 

materialnya, diharapkan mampu mendukung untuk menjangkau pasar menengah 

keatas demi meningkatkan nilai komersial material kulit lantung dan 

memperkenalkan inovasi produk.  

5.2 Saran  

 Penelitian dapat dilanjutkan untuk merancang produk dengan menggunakan 

material lembaran kulit lantung dengan teknik lain misal: menganyam 

lembaran kulit lantung, memilin kulit lantung, menyablon kulit lantung. 

 Selain produk fesyen topi, tas, dan sepatu, material kulit lantung dapat juga 

dibuat untuk produk fesyen busana (pakaian wanita atau pria). 

 Dapat dibuat untuk aksesoris pria. 

 Kombinasi material tambahan dapat menggunakan material lain seperti 

menggunakan material alam lainnya (serat agel). 
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